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Abstract;
The emergence of contemporary interpretation methods of the Qur’an is
triggered by, among others, concerns about the output when the interpretation
is conducted textually, without taking into account the situation and
background of a verse revelation as important historical data. A contemporary
interpretation method is the technique of Qur’anic interpretation which places
existing humanity issues as its spirit of explication. The current article
implements a historical approach with a discourse critical method (content
analysis). This contemporary interpretation method, which is a continuation of
the modern exegesis, has a relatively long historical root. The history of modern
interpretation stems from the emergence of Islamic modernization, which was
itself prompted by modernization and renaissance emerging in the West.
Modernization of interpretation arises as a result of dissatisfaction on the part
of modern commentators upon the works of earlier commentators. The modern
commentators argue that the product of earlier commentators do not touch the
actual problems of people. Thus, the essence of the modernization of
interpretation is criticism of classical interpretations.
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Abstrak;
Kemunculan metode tafsir kontemporer diantaranya dipicu oleh
kekhawatiaran yang akan ditimbulkan ketika penafsiran al-Qur`an dilakukan
secara tekstual, dengan mengabaikan situasi dan latarbelakang turunnya suatu
ayat sebagai data sejarah yang penting. Metode tafsir kontemporer adalah,
metode penafsiran al-Qur’an yang menjadikan problem kemanusiaan yang ada
sebagai semangat penafsirannya. Pendekatan yang akan digunakan dalam
artikel ini adalah pendekatan historis dengan metode kritik wacana (content
analysis). Tafsir kontemporer yang merupakan kelanjutan dari tafsir modern
mempunyai akar sejarah yang cukup panjang. Sejarah tafsir modern bermula
dari kemunculan modernisasi Islam. Modernisasi Islam pun ternyata tidak ada
begitu saja. Ia juga dipicu oleh modernisasi dan renaissance yang muncul di
Barat. Modernisasi tafsir muncul karena masalah ketidakpuasan para mufassir
modern terhadap karya-karya mufassir sebelumnya. Para mufassir modern ini
berpendapat bahwa karya-karya mufassir sebelumnya tidak menyentuh
permasalahan-permasalahan umat. Jadi, inti modernisasi tafsir itu kritik
terhadap tafsir-tafsir klasik.
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I. Pendahuluan
ebagai wahyu Allah, al-Qur'an merupakan petunjuk dalam bahasa simbol
dan berisikan pesan-pesan yang bersifat universal, absolut dan mutlak
kebenarannya. Al-Qur’an diturunkan sebagai bentuk dialektika dan

respons terhadap kondisi dan situasi sosial, politik dan religius bangsa Arab
pada masa itu,1 hal ini menunjukkan bahwa al-Qur’an tidak turun dalam ruang
dan waktu kosong tanpa konteks.

Nabi Muhammad saw. bukan hanya sebagai penerima pertama al-
Qur’an, tetapi juga sebagai penafsir pertama dimana kondisi dan situasi
realitasnya telah jauh berbeda dengan realitas sekarang. Berdasarkan
pemahaman tersebut maka adalah sebuah keniscayaan bahwa al-Qur’an selalu
dapat dinterpretasikan sesuai dengan tuntutan zaman. Dalam perjalanan
sejarah, proses pemahaman terhadap al-Qur’an (tafsir), selain sebagai produk
juga sebagai proses dimana antara teks, penafsir dan realitas selalu
berhubungan. Hal ini dapat dilihat dari metode, corak, karakteristik dan
kecenderungan produk tafsir yang selalu berkembang.

Kemunculan metode tafsir kontemporer diantaranya dipicu oleh
kekhawatiaran yang akan ditimbulkan ketika penafsiran al-Qur`an dilakukan
secara tekstual, dengan mengabaikan situasi dan latarbelakang turunnya suatu
ayat sebagai data sejarah yang penting. Metode tafsir kontemporer adalah,
metode penafsiran al-Qur’an yang menjadikan problem kemanusiaan yang ada
sebagai semangat penafsirannya. Persoalan yang muncul dihadapan dikaji dan
dianalisis dengan berbagai pendekatan yang sesuai dengan problem yang
sedang dihadapinya serta sebab-sebab yang melatar belakanginya.

II. Periodisasi Tafsir Al-Qur`An
Secara global, ada beberapa periodisasi penafsiran al-Qur`an yang

dikemukakan oleh para ahli tafsir al-Qur`an. Masing-masing para ahli
mempunyai bidikan yang berbeda dalam pembagian periodisasi penafsiran al-
Qur`an. Ada yang membagi periodisasi penafsiran berdasarkan kronologi
waktu, kodifikasi, corak, dan model penafsiran.

Syekh Ahmad Musthafa al-Maraghi2 membagai fase periode penafsiran
al-Qur’an menjadi tujuh tahapan: (1) tafsir masa sahabat, (2) tafsir masa tabi‘in,
(3) tafsir masa penghimpunan pendapat para sahabat dan tabi‘in, (4) tafsir
generasi Ibn Jarir al-Thabari, dan kawan-kawannya yang mulai melakukan
penulisan penafsirannya, (5) tafsir generasi mufassir yang sumber
penafsirannya mengabaikan penyebutan rangkaian periwayatan (sanad), (6)
tafsir masa kemajuan peradaban dan kebudayaan Islam, dan (7) tafsir masa
penulisan, transliterasi, dan penerjemahan al-Qur’an ke dalam berbagai bahasa
asing.3

S
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Sementara, Muhammad Husayn al-Dzahabi memilah fase tafsir ke dalam
tiga periode (marhalah): fase Nabi Muhammad saw. dan sahabatnya, fase tabi‘in,
dan fase pembukuan tafsir.4

Hasbi ash-Shiddieqy5 membagi tafsir menjadi delapan periode, yaitu
tafsir (1) abad kesatu dan kedua hijriyah (dua abad dijadikan menjadi satu
periode), (2) abad ketiga hijriyah, (3) abad keempat hijriyah, (4) abad kelima
dan keenam hijriyah (dua abad disatukan menjadi satu periode), (5) abad
ketujuh dan kedelapan hijriyah (dua abad dijadikan menjadi satu periode), (6)
abad kesembilan dan kesepuluh (dua abad disatukan menjadi satu periode), (7)
abad kesebelas, kedua belas, dan ketiga belas, (tiga abad disatukan menjadi
satu periode), dan (8) abad keempat belas.6

Selanjutnya, M. Quraish Shihab membagi periode tafsir menjadi dua.
Periode pertama adalah masa Nabi, sahabat, dan tabi’in. Periode ini berakhir
sampai berakhirnya masa tabiin, yaitu sekitar tahun 150 H. Periode pertama ini
terkenal dengan corak tafsir bi al-Ma`tsur. Periode kedua adalah dari tahun 150
H sampai sekarang (abad keempat belas hijriyah). Periode kedua ini adalah
periode perkembangan tafsir bi al-Ra’yu dengan enam corak penafsiran, yaitu
corak sastra bahasa, corak filsafat dan teologi, corak penafsiran ilmiyah, corak
fikih atau hukum, corak tasawuf, dan corak sastra budaya kemasyarakatan.7

Paradigma penafsiran klasik dan kontemporer, masing-masing
mempunyai titik tekan yang berbeda. Paradigma penafsiran klasik dibangun
atas dasar penafsiran yang bersifat retrospektif, tekstual, dan al-‘ibrah bi umum al-
lafzh la bi khusus al-sabab. Sedangkan paradigma penafsiran kontemporer
dibangun atas dasar penafsiran yang bersifat prospektif, kontekstual, dan “al-ibrah
bi maqashid shari`ah”, antara keduanya tidak luput dari keunggulan dan
kelemahan.

Munculnya keunggulan dan kelemahan, tidak bisa dilepas dari keadaan
sosio-historis (keadaan masyarakat), dan peradaban yang menyertainya. Tidak
bisa dianggap salah, manakala mufassir klasik menaruh perhatian yang besar
dari sudut keindahan bahasa al-Qur`an dalam karya tafsirnya, sebab pada saat
itu, perkembangan peradaban, dan perhatian umat lebih banyak tertuju pada
perkembangan bahasa. Sementara masyarakat saat ini (kontemporer), karena
peradaban dan masalah yang ingin diketahui dari al-Qur`an, tidak hanya dari
keindahan bahasanya, dan tidak hanya untuk mengukuhkan mazhab yang
dianutnya, maka penafsirannya cenderung memposisikan al-Qur`an sebagai
pedoman hidup

1.Tafsir Periode Klasik
Hingga kini, kegiatan penafsiran terhadap al-Qur`an telah melewati

proses sejarah yang amat panjang yang dimulai sejak Nabi masih hidup. Untuk
menggambarkan bagaimana awal pertumbuhan tafsir al-Qur`an, di bawah ini
akan dipaparkan beberapa poin pembahasan sebagai berikut:

a). Otoritas Nabi dalam Memahami al-Qur`an



Analisis Kritis Atas Kontribusi Tafsir Kontemporer Hadi Mutamam

AL-FIKR Volume 17 Nomor 1 Tahun 2013 155

Sebagai penerima wahyu sekaligus utusan Allah swt kepada umat
manusia, otoritas pemahaman Nabi terhadap wahyu (al-Qur’an) adalah mutlak
dan tidak dapat disangsikan. Di dalam setiap hal dan kesempatan, termasuk
apabila Nabi mengalami kesulitan dalam menangkap pesan al-Qur`an, beliau
senantiasa dapat langsung berkomunikasi dan menanyakannya kepada Allah.
Dalam hal ini, Nabi merupakan nara sumber utama bagi para sahabatnya saat
itu di dalam upaya mereka memahami makna-makna al-Qur`an. Dalam
konteks ini pula, Nabi mendapatkan otoritas langsung dari Allah dalam hal
menjaga dan mejelaskan makna al-Qur`an (al-hifdz wal bayan) kepada umat
manusia. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur`an.8

b). Tafsir al-Qur`an Pada Masa Sahabat
Para sahabat adalah generasi pertama umat Islam yang hidup bersama-

sama dengan Nabi. Dalam hal menangkap dan memahami isi al-Qur’an,
mereka tidak mengalami banyak kesulitan. Karena di samping mereka adalah
pengguna bahasa Arab, setiap kali mereka mengalami kesulitan dalam
menangkap pesan al-Qur’an, mereka dapat langsung menanyakannya kepada
Nabi.

Begitupun ketika Nabi telah wafat, meski tidak lagi dapat langsung
berkomunikasi dengan Nabi, mereka dapat memperoleh penjelasan melalui
riwayat dari para sahabat lain yang pernah mendapatkan penjelasan dari Nabi
ketika Nabi masih hidup.9

Mengenai sumber yang menjadi pijakan bagi para sahabat dalam
menafsirkan al-Qur’an, ada 4 (empat) pedoman yang digunakan yaitu;
menafsirkan al-Qur`an dengan al-Qur`an, menafsirkan al-Qur`an berdasarkan
Hadis Nabi, menafsirkan al-Qur`an dengan ijtihad dan menafsirkan al-Qur`an
berdasarkan informasi ahli kitab.10

Adapun di antara sahabat Nabi yang dikenal ahli tafsir, sebagaiman
dijelaskan as-Suyuthi, adalah: Khulafa ar-Rasyidun, Ibnu Mas’ud, Ibnu Abbas,
Ubay bin Ka’ab, Zaid bin Tsabit, Abu Musa al-Asy’ari, dan Abdullah bin
Zubair.11

Selain itu, ulama lain menambahkan, selain sahabat-sahabat di atas, yang
juga dikenal sebagai ahli tafsir adalah: Anas bin Malik, Abu Hurairah, Abdullah
bin Umar, Jabir bin Abdullah, Abdullah bin Amr bin Ash, dan ‘Aisyah.12

Pada masa ini, salah satu produk penafsiran yang berhasil direkam
hingga sekarang adalah kitab tafsir yang dinisbatkan kepada Ibnu Abbas,
sebagaimana dirangkum oleh Abu Thahir Muhammad bin Yakub al-
Fairuzzabadi as-Syafi’i di dalam kitabnya “Tanwir al-Miqbas min Tafsiri Ibn
Abbas”.

Secara garis besar, di antara karakteristik penafsiran al-Qur’an pada
masa sahabat adalah sebagai berikut: 1). Penafsiran tidak dilakukan terhadap
al-Qur`an secara keseluruhan, 2). Pertentangan penafsiran di kalangan sahabat
sangat kecil atau sedikit, 3). Tafsir belum tersusun secara sistematis, 4). Produk-
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produk penafsiran belum dikodifikasi, 5). Singkat dalam menjelaskan makna-
makna lughawi dan 6). Perbedaan penafsiran tidak berimplikasi pada
timbulmnya macam-macam madzhab atau golongan.

c). Tafsir al-Qur`an Pada Masa Tabi`in
Tradisi penafsiran pada masa tabi’in, selain mengambil empat sumber

sebagaimana yang terjadi pada masa sahabat, juga menambahkan satu sumber
lagi yakni riwayat para sahabat. Yang dimaksud riwayat para sahabat di sini
adalah riwayat mereka tentang penjelasan-penjelasan Nabi termasuk juga
tentang ijtihad-ijtihad mereka sendiri.

Pada masa ini muncul madrasah-madrasah tafsir di Mekkah, Madinah,
dan Irak. Madrasah di Mekkah diasuh oleh Ibnu Abbas, di Madinah diasuh
oleh Ubay bin Ka'ab, di Irak diasuh oleh Abdullah bin Mas'ud.

Kareteristik penafsiran pada masa tabi’in adalah adanya pengaruh
riwayat Israiliyat, kegiatan talaqqi tafsir, perbedaan penafsiran yang tajam dan
munculnya berbagai aliran fikih dan teologi.

d). Masa Pengkodifikasian Tafsir
Masa pengkodifikasian (pembukuan) tafsir baru dimulai pada akhir

kekuasaan Bani Umayah hingga memasuki awal kekuasaan Bani Abbasiah.
Masa pengkodifikasian tafsir dibagi menjadi beberapa periode:

Pada periode pertama, tafsir masih menjadi bagian yang mengintegral
dengan pembahasan kitab hadis, seprti karya Yazid bin Harun al-Salami (w.
117 H), periode kedua, tafsir menjadi disiplin ilmu tersendiri, sebagaimana
yang dilakukan oleh Ibnu Majah (w.272 H), dan Ibnu Jarir al-Thabari (w.310 H13

2. Tafsir Periode Pertengahan
Dalam peta sejarah pemikiran Islam pada umumnya dan al-Qur’an

khususnya, periode pertengahan dikenal sebagai zaman keemasan ilmu
pengetahuan. Periode ini ditandai dengan berkembangnya berbagai diskusi di
segala cabang ilmu pengetahuan, baik yang merupakan cabang pengetahuan
asli umat Islam maupun cabang-cabang ilmu pengetahuan yang bahan-bahan
dan sumbernya diadopsi dari dunia luar. Perhatian resmi dari pemerintah
dalam hal ini menjadi stimulus yang sangat signifikan.

Di antara disiplin ilmu yang berkembang pada masa ini adalah ilmu
kalam, filsafat atau logika Yunani, ilmu fikih dan ilmu hadis, dan sufistik. Satu
hal yang penting dicatat dalam hal ini adalah dampak psikologis dari
ketegangan antar disiplin ilmu tersebut di kalangan peminat masing-masing
yang berusaha untuk meraih dukungan masyarakat maupun pemerintah
melalui klaim kebenaran dan menunjukkan kebenaran pihaknya dengan
mencari justifikasi dari al-Qur’an. Inilah “embrio” dari tafsir zaman
pertengahan yang sarat dengan “kepentingan” subyektif (ideologis)
mufassirnya.14
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Adapun karakteristik tafsir pada abad pertengahan adalah adanya
gagasan asing dalam Tafsir,15banyaknya pengulangan penjelasan dan bersifat
Parsial (Atomistik).16

3. Tafsir Periode Modern/Kontemporer
Istilah modern dalam kajian tafsir akan berbeda dengan kajian dalam

disiplin ilmu lain. Dalam kajian tafsir istilah modern mempunyai keterkaitan
dengan periodisasi perkembangan pemikiran dalam Islam, sedangkan dalam
kajian lain seperti ulum al-Hadits istilah modern lebih ditekankan pada aspek
metodologi penyusunannya.17

Oleh sebab itu kemunculan pemikiran modern dalam tafsir akan
merujuk karya Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha dalam Tafsir al-Manar
sebagai pintu gerbangnya.

III. Kontribusi dan Kritik Tafsir Kontemporer
1. Tafsir al-Manar karya Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha

Al-Manar18 adalah salah satu kitab tafsir yang berorientasi pada sastra
budaya dan kemasyarakatan (al-adabi al-ijtima`i) yaitu suatu corak penafsiran
yang menitikberatkan penjelasan ayat al-Qur`an pada segi-segi ketelitian
redaksionalnya, kemudian menyusun kandungan ayat-ayatnya dalam suatu
redaksi yang indah dengan penonjolan tujuan utama turunnya al-Qur`an yakni
membawa petunjuk dalam kehidupan kemudian merangkaikan pengertian
ayat tersebut dengan hukum-hukum alam yang berlaku dalam masyarakat dan
pembangunan dunia.

Dua tokoh tafsir al-Manar yaitu Muhammad Abduh,19 dan Muhammad
Rasyid Ridha.20 Abduh memperoleh gagasan dan ide-ide pemikiran tafsirnya
dari gurunya yaitu Jamaluddin al-Afghani. Abduh menerima, mencerna dan
menolah apa yang telah disampaikan oleh gurunya tersebut, hingga
menghasilkan kitab tafsir yang cukup terkenal yaitu Tafsir al-Manar.

Pada dasarnya tafsir ini ingin memfungsikan tujuan utama dari
kehadiran al-Qur`an, yakni sebagai petunjuk serta pemberi jalan keluar bagi
problema-problema umat manusia. Karena itu ia tidak merinci hal-hal yang
tidak dapat terjangkau oleh akal, khususnya dalam bidang metafisika,
sebagaimana juga tidak merinci hal-hal yang tidak dibutuhkan oleh kaum
muslimin dalam kaitannya dengan kebahagiaan hidup mereka di di dunia dan
akhirat.

Pandangan Muhammad Abduh tentang kitab tafsir dan penafsiran; 1) ia
menilai kitab-kitab tafsir pada masanya dan masa-masa sebelumnya tidak lain
kecuali pemaparan berbagai pendapat ulama yang saling berbeda yang pada
akhirnya menjauh dari tujuan diturunkannya al-Qur`an. 2) untuk bidang
penafsiran, ia menyatakan bahwa dialog al-Qur`an bukan saja di peruntukkan
bagi masyarakat Arab yang tidak tahu baca tulis tetapi berlaku umum untuk
setiap masa dan generasi.21
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Jalan pikiran Muhammad Abduh itu menghasilkan dua landasan pokok
menyangkut pemahaman dan penafsirannya terhadap ayat-ayat al-Qur’an,
yaitu peranan akal dan peranan kondisi sosial. Menurutnya ada masalah
keagamaan yang tidak dapat di yakini kecuali melalui pembuktian logika, ia
pula mengakui bahwa ada ajaran-ajaran agama yang sukar dipahami oleh akal
namun tidak bertentangan dengan akal. Wahyu harus dipahami dengan akal,
tetapi ia pun menyadari keterbatasan akal dan kebutuhan manusia akan
bimbingan Nabi (wahyu) khususnya dalam banyak persoalan metafisika atau
dalam beberapa masalah ibadah. Secara umum ajaran agama menurutnya
terbagi dalam dua bagian yaitu rinci dan umum. Untuk yang rinci adalah
sekumpulan ketetapan Tuhan dan Nabi-Nya yang tidak mengalami perubahan
atau perkembangan, sedangkan yang umum merupakan prinsip-prinsip dan
kaidah-kaidah yang dapat berubah penjabaran dan perinciannya sesuai dengan
kondisi sosial.22

2. Al-Manhaj al-Ijtima`i fi al-Tafsir (Hermeneutika Sosial) Hassan Hanafi
Salah satu pemikir muslim kontemporer yang menggunakan metode

hermeneutika dalam teori penafsiran al-Qur’an adalah Hassan Hanafi. Ia
adalah doktor bidang filsafat di Universitas Kairo Republik Arab Mesir yang
menyelesaikan studi dan mendapatkan gelar doktornya dari Universitas
Sorbon Paris. Dalam pemikirannya mengenai konsep hermeneutika al-Qur’an,
Hassan Hanafi dapat disejajarkan dengan tokoh pemikir Islam yang lain seperti
Mohammed Arkoun, Abid al-Jabiry, Nashr Hamid Abu Zayd, Fazlurrahman
dan lain-lain.

Hanafi menawarkan pendekatan sosial dalam menafsirkan al-Qur’an (al-
manhaj al-ijtima`i fi at-tafsir). Dengan metode tafsir al-Qur’an seperti ini,
menurut Hanafi, seorang mufassir yang ingin mendekati makna al-Qur’an
tidak saja mendeduksi makna dari teks, tapi sebaliknya, dapat juga
menginduksi makna dari realitas kedalam teks. Seorang mufassir bukan hanya
menerima, tapi memberi makna. Ia menerima makna dan meletakannya dalam
struktur rasional dan nyata.23 Teori penafsiran seperti ini bertentangan dengan
konsep penafsiran yang telah mapan dan disepakati para ulama terdahulu,
yaitu realita mendeduksi makna dari teks.24

Berangkat dari ketidakpuasan Hanafi terhadap hasil interpretasi dari
tafsir klasik, maka Hanafi melakukan kritik terhadap teori tafsir klasik yang
telah dibangun oleh ulama tafsir. Menurut Hanafi, tafsir klasik tidak memiliki
teori solid yang memiliki prinsip-prinsip yang teruji dan terseleksi, sebab tafsir
klasik tidak melampaui fase syarah (komentar), tafsil (detailisasi), tikrar
(pengulangan) dan penjelasan tentang apa yang sedikit banyak tidak
dibutuhkannya. Disisi lain ia mengabaikan kehidupan, problem, beban dan
kebutuhan manusia. Sebagai akibatnya, teks keagamaan berkutat pada dirinya
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sendiri, karena berlandaskan pada makna-maknanya dari jangkauan dalam
makna awal ayat.25

Hanafi menggunakan hermeneutika sebagai alternatif metode
interpretasi teks atas kritiknya pada metode tafsir klasik. Hanafi juga
memperluas cakupan hermeneutika, dari sekedar ilmu interpretasi atau teori
pemahaman, menjadi ilmu yang menjelaskan tentang penerimaan wahyu sejak
tingkat perkataan hingga tingkat dunia.26

Melihat berbagai kekurangan dan kelemahan didalam tafsir klasik,
Hanafi menawarkan teori penafsiran yang baru dalam menafsirkan al-Qur’an
yang ia rumuskan melalui pendekatan sosial, Hanafi menyebut teori penafsiran
ini dengan “hermeneutika sosial” (al-manhaj al-ijtima`i fi at-tafsir) atau lebih
tepatnya metode tafsir tematik (at-tafsir al-maudhu`i). Dengan hermeneutika al-
Qur’an seperti ini, menurut Hanafi, seorang mufassir yang ingin mendekati
makna al-Qur’an tidak saja mendeduksi makna dari teks, tapi sebaliknya, dapat
juga menginduksi makna dari realitas kedalam teks.27

Menafsirkan dalam pandangan Hanafi berarti mencari sesuatu, fokus
dari objek. menafsirkan adalah menemukan sesuatu yang baru antara bahasa
teks. Menafsirkan menurut Hanafi, serupa dengan menulis teks baru,
mengungkap isi terdalam dari teks yang berhubungan dengan kesadaran yang
paling dalam.28

Berhubungan dengan metodologi hermeneutika sosial yang dibangun
ini, Hanafi meletakan premis-premis dan landasan filosofis dalam mencari
makna dari teks al-Qur’an. Premis-premis itu adalah Pertama, wahyu diletakan
dalam ‘tanda kurung’ (epoche),29 tidak diafirmasi, tidak pula ditolak. Penafsir
tidak perlu lagi mempertanyakan keabsahan dan keaslian al-Qur’an yang
banyak diperdebatkan oleh kalangan orientalis, bahkan sebagian cendikiawan
muslim kontemporer, apakah ia dari Tuhan atau dari pandangan Muhammad.
Penafsiran dimulai dari teks apa adanya tanpa mempertanyakan keasliannya
terlebih dahulu. Menurut Hanafi, dalam tahap interpretasi pertanyaan tentang
asal-usul teks tidak lagi relevan, karena teks adalah teks, tidak ada
permasalahan apakah ia bersifat Ilahiah atau manusiawi, sakral atau profan,
elegius atau sekular. Pertanyaan tentang asal-usul teks merupakan
permasalahan kejadian teks, sedangkan penafsiran berkaitan dengan isi teks
tersebut.30 Kedua, al-Qur’an diterima sebagaimana layaknya teks-teks lain,
seperti karya sastra, teks filosofis, dokumen sejarah dan sebagainya. Al-Qur’an
tidak memiliki kedudukan istimewa secara metodologis, semua teks ditafsirkan
berdasarkan aturan yang sama. Baik itu yang sakral atau profan, termasuk al-
Qur’an. Al-Qur’an menurut Hanafi, hanyalah merupakan transfigurasi bahasa
manusia, sebagaimana halnya juga hadis Nabi.31 Ketiga, tidak ada penafsiran
palsu atau benar, pemahaman benar atau salah. Yang ada hanyalah perbedaan
pendekatan terhadap teks yang ditentukan oleh perbedaan kepentingan dan
motivasi. Konflik interpretasi mencerminkkan pertentangan kepentingan,
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dalam interpretasi yang bersifat linguistik bahasa selalu berubah-
ubah. Kesamaan antara makna teks yang sedang dijelaskan dengan makna
penafsiran terhadap teks hanyalah preposisi formal yang sifatnya hipotesis
berdasarkan pada hukum keserupaan. Menurut Hanafi, kesenjangan waktu
yang lebih dari 14 abad yang menyebabkan teori keserupaan teks dan
penafsiran jadi mustahil. Keempat, tidak ada penafsiran tunggal terhadap teks,
tapi pluralitas penafsiran yang disebabkan oleh perbedaan pemahaman
penafsir, teks hanyalah alat kepentingan, bahkan ambisi manusia. Penafsirlah
yang memberinya isi sesuai ruang dan waktu dalam masa mereka. Dan kelima,
konflik penafsiran merefleksikan konflik sosio-politik dan bukan konflik
teoritis. Teori sebenarnya hanyalah merupakan kedok epistemologis. Setiap
penafsiran mengungkapkan sosio-politik penafsir. Penafsiran menurut Hanafi,
merupakan senjata ideologis yang banyak digunakan oleh kekuatan sosio-
politik, baik dalam rangka mempertahankan kekuasaan atau merubahnya.32

Dari lima premis diatas, Hanafi bertujuan untuk menghindarkan dari
penafsiran yang bertele-tele. Maka dari itu Hanafi merumuskan beberapa
karakteristik dalam penafsiran al-Qur'an.33 Setelah meletakan berbagai premis
dan karakteristik penafsiran, kemudian Hanafi merumuskan beberapa aturan
metodis untuk mendukung hermeneutika al-Qur'an yang ia bangun. Aturan-
aturan ini berfungsi sebagai petunjuk teknis ketika menafsirkan al-Qur’an.

Aturan-aturan tersebut adalah; Pertama, merumuskan komitmen sosial
politik. Kedua, mencari sesuatu. Seorang mufassir tidak memulai penafsiran
dengan tangan kosong atau tanpa mengetahui apa yang ingin ia ketahui
terlebih dahulu. Ketiga, seorang mufassir berusaha mensinopsis ayat-ayat yang
berkaitan dengan tema-tema tertentu. Keempat, klasifikasi bentuk-bentuk
linguistik. Kelima, membangun struktur. Keenam, analisis situasi faktual.
Ketujuh, membandingkan yang ideal dengan yang riil. Dan kedelapan, deskripsi
model-model aksi.34

3.Pemikiran Hermeneutika al-Qur`an Nashr Hamid Abu Zaid
Wacana keagamaan yang berkembang dan tumbuh subur di masyarakat

Islam tidak dapat berhubungan, berdialog, bahkan menyentuh ilmu
pengetahuan yang berkembang pesat di dunia Barat sejak abad XVI hingga
abad XX M. Terisolasinya wacana keagamaan dari ilmu pengetahuan tersebut
karena paradigma dan mekanisme berpikir yang digunakan oleh para
cendekiawan muslim. Di mata Nashr Hamid Abu Zayd,35 baik Islamis radikal
maupun Islamis moderat memiliki paradigma dan mekanisme berpikir yang
sama. Paradigma berfikirnya merujuk pada Hakimiyyah dan Pembacaan Nas,
teks yang subyektif.

Hakimiyyah, menurut Nashr, adalah prinsip dakwah Islam bertumpu
pada penguatan peran akal dalam aspek berpikirnya, dan penegakan keadilan
pada aspek sosialnya. Dua hal tersebut harus mendapat perhatian serius dan
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menjadi prinsip utama di kalangan “dai” muslim untuk kepentingan
pemberdayaan umat dari ketertinggalan dan kebodohan serta pembebasan dari
tirani kedzaliman.36

Dalam perjalanannya, peran akal menjadi terkebiri oleh pemikiran yang
menjadikan teks sebagai dasar hukum. Pemikiran ini yang akhirnya mengubah
kebebasan kemerdekaan berpikir menjadi pengikut yang tunduk pada teks-
teks. Pemikiran ini tumbuh subur dan hanya mengarah pada upaya interpretasi
terhadap teks dengan segala macam pola dan bentuk, hingga akhirnya menjadi
sebuah hegemoni terhadap wacana keagamaan. Dan peran akal menjadi benar-
benar tereksekusi dan jumud pasca al-Makmun.37 Di sisi lain kajian filsafat juga
mengalami kemandegan setelah pukulan mematikan dilancarkan al-Ghazali.
Bersamaan dengan kejumudan berpikir dan kematian berfilsafat, secara politik
pemerintahan Islam juga mengalami kekalahan dengan jatuhnya Baghdad.

Meski pada akhimya ada upaya untuk kembali kepada kemurnian Islam
dengan maraknya gerakan pembaruan pemikiran Islam, namun masih saja
berkutat pada belenggu tahkim al-nas, menjadikan nas sebagai hukum (sumber
segala sumber hukum). Padahal untuk kembali pada Islam harus atau dengan
mengembalikan otoritas akal dalam pemikiran dan kebudayaan.38

Tahkim al-nas adalah cara berpikir yang selalu menjadikan nas sebagai
legitimasi penyelesaian semua persoalan yang dihadapi dalam masyarakat
muslim, meski terkadang cenderung dipaksakan. Atau tidak beranjak dari nas
yang tersurat dan mcmaksakan diberlakukannya hukum yang tertulis dalam
nas tanpa ada kcscdiaan mencari makna yang ada dibalik yang tersurat,
schingga nas-nas yang diklaim memiliki sifat universal itu menjadi sempit
kebermaknaannya dalam masyarakat yang plural.

Prinsip terlarang yang kedua adalah mensejajarkan posisi Tuhan dengan
manusia. Tuhan dengan segala sifat kesempurnaannya diposisikan sejajar
dengan manusia dengan segala sifat kekurangan dan kealpaannya. Dengan
kata lain, Kalam Al1ah dengan segala kesempurnaannya, diturunkan dengan
menggunakan bahasa yang dapat dipahami oleh manusia. Sementara akal
manusia dengan segala keterbatasannya, mencoba memahami Kalam Allah
tersebut.39 Proses yang demikian ini tidak mustahil menjadikan Kalam Allah
yang sempurna itu terdistorsi oleh keterbatasan akal manusia dalam
memahami pesan-pesannya. Muhammad, (Nabi dan Rasul) meski lebih
sempurna dibanding dengan manusia lain, tetapi dia tidak lebih sempurna jika
dibanding dengan kesempurnaan Allah. Jadi tidak mustahil Kalam Allah yang
universal -tidak kenal ruang dan waktu tersebut- tidak tercover secara tuntas
oleh bahasa Muhammad yang mengenal ruang dan waktu. Terlebih para
sahabat (khususnya Utsman Ibn ‘Affan) yang jaminan keterjagaannya dari dosa
tidak sebanding dengan Muhammad, tentu saja tidak memiliki otoritas untuk
mengeksekusi kreatifitas ilmiah para sahabat lain dalam upaya pembukuan,
pembakuan, maupun pemaknaan teks al-Qur`an.
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Pembacaan Nas, Teks yang Subyektif, Menurut Nashr Hamid Abu Zayd,
kajian terhadap teks agama yang selama ini berkembang jauh dari aspek
kesejarahan.40 Seharusnya kajian terhadap sebuah teks tidak hanya berhenti
pada makna yang tersurat teks tersebut, tetapi apa yang dimaksud dibalik
makna teks (signifikansi) yang tersurat.

Teks yang menjadi obyek kajian, juga tidak disentuh secara menyeluruh.
Meski semua wacana keagamaan membenarkan dilakukannya kajian ulang
terhadap teks-teks keagamaan dengan menggunakan pendekatan yang berbeda
sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada, namun hanya terbatas pada
persoalan perundang-undangan agama (fiqh), dan sama sekali tidak
menyentuh bahkan menolak kajian terhadap persoalan aqidah dan cerita-cerita
agama.41 Berdasarkan persoalan tersebut, Nasr Hamid Abu Zayd memberikan
tawaran penggunaan paradigma hermeneutika dalam mengkaji teks agama.

Kajian teks agama semula dilakukan, dengan cara pembacaan dan
penafsiran saja, dengan menggunakan pendekatan ilmu-ilmu al-Qur’an dan
bahasa. Dalam perkembangannya kajian teks beralih menggunakan paradigma
ilmu humaniora dan ilmu sosial. Dua paradigma terakhir nampaknya ingin
dikembangkan oleh Nashr Hamid Abu Zayd dalam melakukan takwil terhadap
teks agama (al-Qur’an), yang dikenal dengan hermeneutika al-Qur’an.

Secara terminologi Nashr Hamid Abu Zayd mendefinisikan kata takwil
sebagai upaya mengembalikan sesuatu yang nampak dari topik kajian kepada
alasan awal atau asal sebab, menjelaskan makna peristiwa atau kejadian,
menjelaskan alasan atau sebab yang tersembunyi, penelitian dan pencapaian
tujuan, atau meneliti makna pertama atau pengertian semula.42

Al-Qur’an, di satu sisi, merupakan teks agama yang diklaim sebagai
kitab suci yang sarat akan pesan-pesan universal, di sisi lain al-Qur’an adalah
sebuah teks yang profan untuk dikaji sebagaimana teks-teks lain, yang tidak
satupun yang terlepas dari historisitasnya.43 Oleh karena itu al-Qur’an
seharusnya dipahami makna dan kandungannya dengan dua cara tersebut.
Karena itu Nasr menegaskan bahwa mengkaji teks harus menggunakan dua
cara tersebut, takwil dan talwin sekaligus.44 Hal ini dimaksudkan agar proses
interpretasi berjalan secara obyektif -meski tidak dapat terlepas sama sekali dari
subyektifitas interpreter-. Hasil interpretasi yang obyektif tersebut akan
menghasilkan interpretasi yang produktif. Interpretasi yang paling tidak
mendekati maksud dan tujuan penulis, author. Dengan demikian takwil adalah
sebuah proses berfikir yang melampaui dua dunia, dunia penulis dan dunia
interpreter, atau dengan bahasa Nashr Hamid Abu Zayd takwil adalah circle
asal dan tujuan atau circle makna asal dan signifikansi.

IV. Penutup
Tafsir kontemporer yang merupakan kelanjutan dari tafsir modern

mempunyai akar sejarah yang cukup panjang. Sejarah tafsir modern bermula
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dari kemunculan modernisasi Islam. Modernisasi Islam pun ternyata tidak ada
begitu saja. Ia juga dipicu oleh modernisasi dan renaissance yang muncul di
Barat.

Modernisasi tafsir muncul karena masalah ketidakpuasan para mufassir
modern terhadap karya-karya mufassir sebelumnya. Para mufassir modern ini
berpendapat bahwa karya-karya mufassir sebelumnya tidak menyentuh
permasalahan-permasalahan umat. Jadi, inti modernisasi tafsir itu kritik
terhadap tafsir-tafsir klasik.

Dari sisi periodisasi, tafsir modern (kontemporer) bermula sejak awal
abad ke-20 sampai saat ini. Secara substansi, metode tafsir pada era modern
(kontemporer) diantaranya bercorak tafsir adabi ijtima’i. Muhammad Abduh
dan Muhammad Rasyid Ridha adalah dua tokoh reformis sekaligus penggagas
corak tafsir adabi al-ijtima’i. Al-Manar adalah karya besar mereka dalam bidang
tafsir yang bercorak adabi al-ijtima’i. Inti gagasan corak tafsir adabi al-ijtima’i
adalah menjadikan al-Qur`an sebagai solusi terhadap permasalahan-
permasalahan umat tanpa menghilangkan nilai kemukzijatannya.

Pasca Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha, bermunculan setelahnya
tokoh-tokoh dan cendekiawan muslim di bidang tafsir pada era modern dan
kontemporer. Diantaranya Hassan Hanafi dan Nashr Hamid Abu Zayd.
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